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ABSTRAK 
 
Pasien dengan post laparatomi eksplorasi dapat mengalami depresi pernafasan dan penurunan 
saturasi oksigen disebabkan oleh pengaruh anestesi sehingga perlu bantuan ventilasi 
mekanik, yang dapat menyebabkan penurunan sirkulasi dan berkumpulnya darah pada daerah 
ekstremitas bawah. Passive leg movement merupakan salah satu bagian terapi mobilisasi yang 
berguna untuk meningkatkan sirkulasi darah dan perfusi jaringan pada pasien dengan 
imobilisasi. Peran perawat dibutuhkan untuk pemenuhan status sirkulasi yang maksimal pada 
pasien. Tujuan penulisan laporan ilmiah akhir ini untuk membahas asuhan keperawatan pada 
post laparatomi eksplorasi atas indikasi perforasi gaster, syok septik, gagal nafas dan gagal 
ginjal akut dengan penerapan passive leg movement dalam peningkatan hemodinamik pasien 
dengan ventilasi mekanik. Metode yang digunakan adalah metode studi kasus dengan 
mengikuti proses keperawatan. Diagnosa keperawatan pada klien adalah gangguan 
pertukaran gas, ketidakefektifan bersihan jalan nafas dan penurunan curah jantung. Intervensi 
yang diberikan yaitu manajemen ventilasi mekanik : invasif, bantuan ventilasi, manajemen 
asam-basa, monitoring asam basa, perawatan jantung, manajemen syok, manajemen dan 
suction jalan nafas. Hasil dari evaluasi gangguan pertukaran gas, ketidakefektifan bersihan 
jalan nafas dan penurunan curah jantung teratasi sebagian. Karya ilmiah ini menyarankan 
agar dilaksanakan peningkatan asuhan keperawatan pada pasien dengan ventilator salah 
satunya dengan pelaksanaan passive leg movement untuk meningkatkan status hemodinamik 
klien. 
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ABSTRACT 
 
Patients with post laparatomy exploration may experience respiratory depression and a 
decrease in oxygen saturation caused by anesthetic influences so that it needs help with 
mechanical ventilation, which can cause a decrease in circulation and blood gathering in the 
lower extremities. Passive leg movement is one part of mobilization therapy that is useful to 
improve blood circulation and tissue perfusion in patients with immobilization. The role of 
the nurse is needed to fulfill the maximum circulation status in the patient. The purpose of 
writing this final scientific report is to discuss nursing care in post-laparotomy exploration 
on indications of gastric perforation, septic shock, respiratory failure and acute renal failure 
with the application of passive leg movement in increasing hemodynamics of patients with 
mechanical ventilation . The method used is a case study method by following the nursing 
process. Nursing diagnoses for clients are gas exchange disorders, ineffectiveness of airway 
clearance and decreased cardiac output. Interventions given are mechanical ventilation 
management: invasive, ventilatory assistance, acid-base management, acid-base monitoring, 
cardiac care, shock management, airway management and suction. The results of evaluation 
of gas exchange disorders, ineffectiveness of airway clearance and decreased cardiac output 
were partially resolved. This scientific work suggests that the improvement of nursing care in 
patients with ventilators be carried out, one of which is the implementation of passive leg 
movement to improve the hemodynamic status of the client. 
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